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Abstrak

Stunting masih menjadi permasalahan kesehatan utama di Indonesia karena
berdampak pada pertumbuhan anak dan kualitas sumber daya manusia. Desa
Kembangarum, Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak, termasuk wilayah
dengan prevalensi stunting yang cukup tinggi. Kegiatan pengabdian masyarakat
ini bertujuan menilai intervensi gizi dan edukasi kesehatan bagi ibu balita sebagai
strategi penanggulangan stunting. Metode pengabdian dilakukan melalui
kolaborasi mahasiswa KKN UIN Walisongo Semarang dengan kader posyandu,
meliputi Pemberian Makanan Tambahan (PMT) dan edukasi gizi seimbang
melalui praktik langsung serta diskusi interaktif. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan keterlibatan ibu dalam pengelolaan gizi dan perkembangan anak,
serta perubahan perilaku makan yang lebih sehat selama 1000 hari pertama
kehidupan. Intervensi ini juga memperkuat dukungan sosial antara kader,
mahasiswa, dan masyarakat. Kegiatan pengabdian ini penting sebagai upaya
kolaboratif lintas sektor dalam menurunkan stunting dan meningkatkan kualitas
hidup anak.

Kata Kunci: Stunting, Intervensi Gizi, Edukasi Kesehatan, Ibu Balita.

Abstract

Stunting remains a major health problem in Indonesia because it impacts child
growth and the quality of human resources. Kembangarum Village, Mranggen
District, Demak Regency, is an area with a relatively high prevalence of stunting.
This community service activity aims to assess nutritional interventions and health
education for mothers of toddlers as a strategy to overcome stunting. The
community service method was carried out through collaboration between KKN
UIN Walisongo Semarang students and Posyandu cadres, including the Provision
of Supplementary Feeding (PMT) and balanced nutrition education through direct
practice and interactive discussions. The results of the activity showed increased
maternal involvement in managing nutrition and child development, as well as
changes in healthier eating behaviors during the first 1,000 days of life. This
intervention also strengthened social support between cadres, students, and the
community. This community service activity is important as a cross-sectoral
collaborative effort to reduce stunting and improve children's quality of life.

Kata Kunci: Stunting, Nutrition Intervention, Health Education, Mothers of
Toddlers.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan permasalahan kesehatan masyarakat yang masih
menjadi prioritas nasional di Indonesia karena berdampak langsung pada
pertumbuhan anak dan kualitas sumber daya manusia di masa depan. Stunting
terjadi akibat kekurangan gizi kronis sejak masa kehamilan hingga usia dua tahun,
yang dikenal sebagai periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (1000 HPK). Kondisi
ini ditandai dengan tinggi badan anak di bawah standar usia serta berisiko
menyebabkan keterlambatan perkembangan kognitif, motorik, dan sosial-
emosional. Dalam jangka panjang, stunting menurunkan produktivitas individu
dan meningkatkan beban ekonomi serta kesehatan negara (Heryani et al., 2023).

Pemerintah Indonesia telah menetapkan stunting sebagai prioritas
pembangunan nasional sebagaimana tercantum dalam RPJMN. Melalui Peraturan
Presiden Nomor 72 Tahun 2021, pemerintah menargetkan penurunan prevalensi
stunting menjadi 14% pada tahun 2024 melalui pendekatan intervensi terintegrasi
lintas sektor. Pendekatan ini menekankan pentingnya keterlibatan pemerintah,
tenaga kesehatan, serta masyarakat dalam upaya pencegahan stunting secara
berkelanjutan.

Tabel 1. Perkembangan Prevelensi Stunting Tahun 2018-2024

Tahun Prevalensi (%)
2018 26,10%

2019 50,23%

2020 27,80%

2021 25,50%

2022 16,20%

2023 9,50%

2024 4,66%

Sumber: (Hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI))

Data Survei Status Gizi Indonesia menunjukkan bahwa prevalensi stunting
di Kabupaten Demak mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. Pada tahun
2019, angka stunting tercatat meningkat tajam hingga 50,23%, kemudian
mengalami penurunan secara bertahap hingga mencapai 4,66% pada tahun 2024
(Kementerian Kesehatan RI, 2025). Fluktuasi tersebut diduga dipengaruhi oleh
belum optimalnya pelaksanaan program intervensi gizi, keterbatasan koordinasi
lintas sektor, serta perbedaan metodologi dan cakupan pengumpulan data
antarperiode survei (Tampubolon et al., 2024). Kondisi ini menegaskan bahwa
penurunan stunting tidak hanya bergantung pada intervensi medis, tetapi juga
memerlukan pendekatan edukatif dan pemberdayaan masyarakat yang lebih
terarah dan berkelanjutan.

Desa Kembangarum, Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak,
merupakan salah satu wilayah yang masih menghadapi permasalahan gizi balita.
Sebagian besar masyarakat bekerja di sektor informal dengan tingkat pendapatan
yang relatif terbatas, sehingga memengaruhi pola konsumsi keluarga dan akses
terhadap layanan kesehatan. Rendahnya literasi gizi di kalangan ibu balita
berdampak pada praktik pengasuhan dan pemberian makan anak yang belum

395 |



Jurnal Pengabdian Masyarakat (Abdira) Vol.6, No.2 Tahun 2026

sepenuhnya sesuai dengan prinsip gizi seimbang. Hasil pemantauan posyandu
setempat juga menunjukkan masih ditemukannya balita dengan status gizi
kurang dan tinggi badan di bawah standar usia, yang berpotensi meningkatkan
risiko stunting apabila tidak ditangani secara tepat.

Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan
bahwa edukasi gizi dan kesehatan kepada ibu balita, disertai dengan penguatan
peran posyandu, berpengaruh positif terhadap peningkatan pengetahuan,
perubahan perilaku pengasuhan, serta pencegahan stunting (Palupi et al., 2023).
Selain itu, keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian masyarakat
melalui pendekatan partisipatif terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat, memperkuat dukungan sosial, serta mendorong partisipasi aktif
dalam program kesehatan berbasis komunitas (Fitria et al., 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk memberikan intervensi gizi dan edukasi kesehatan kepada ibu
balita sebagai strategi penanggulangan stunting di Desa Kembangarum.
Intervensi dilakukan melalui peningkatan pemahaman gizi seimbang,
pelaksanaan Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berbasis pangan lokal, serta
pembentukan perilaku konsumsi sehat pada anak secara bertahap dan
berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Kembangarum dilaksanakan
oleh mahasiswa KKN UIN Walisongo Semarang menggunakan pendekatan
partisipatif, dengan melibatkan ibu balita, kader posyandu, dan masyarakat secara
aktif. Pendekatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman gizi ibu balita,
memperkuat peran kader posyandu, serta mendukung upaya pencegahan
stunting secara berkelanjutan. Pelaksanaan kegiatan disusun dalam beberapa
tahapan yang saling berkaitan dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat.

Pertama, dilakukan observasi partisipatif untuk mengidentifikasi kondisi
gizi balita, pola pengasuhan, serta pelaksanaan kegiatan posyandu. Mahasiswa
terlibat langsung dalam aktivitas masyarakat, termasuk pengukuran berat dan
tinggi badan balita serta pencatatan status gizi, yang merupakan langkah untuk
memperoleh data objektif mengenai kondisi gizi anak. Wawancara singkat dengan
ibu balita mengenai kebiasaan makan anak dilakukan untuk memahami kendala
yang dihadapi ibu, seperti keterbatasan bahan pangan, akses layanan kesehatan,
atau pemahaman mengenai variasi menu seimbang (Yakin, 2023). Observasi ini
memungkinkan mahasiswa memperoleh data autentik dan kontekstual untuk
merancang intervensi yang tepat sasaran.

Kedua, dilakukan pendidikan masyarakat melalui penyuluhan gizi
seimbang dan pencegahan stunting kepada ibu balita. Penyuluhan ini dilakukan
secara interaktif dengan materi mengenai kebutuhan gizi sesuai usia, pentingnya
variasi makanan, pemanfaatan bahan pangan lokal, dan praktik pengasuhan yang
mendukung tumbuh kembang anak. Ibu balita dilibatkan aktif dalam diskusi,
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tanya jawab, dan praktik penyusunan menu harian. Kegiatan ini dilaksanakan
dalam kelompok kecil agar setiap ibu mendapat bimbingan langsung dan mampu
menerapkan ilmu yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari, khususnya pada
periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (Wahyuni et al., 2024).

Ketiga, dilaksanakan Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berbasis
pangan lokal dengan metode door to door. Mahasiswa dan kader posyandu
mengunjungi rumah balita untuk memberikan contoh praktik pemberian
makanan sehat, pemanfaatan bahan pangan lokal, serta cara penyajian yang
menarik anak. Ibu balita dilibatkan langsung untuk meniru praktik tersebut agar
dapat diterapkan secara mandiri di rumah. Mahasiswa juga memantau penerapan
pola makan yang telah diajarkan sebelumnya, mencatat kesulitan, dan
memberikan saran perbaikan. Pendekatan ini memastikan internalisasi
pengetahuan menjadi perilaku nyata, meningkatkan efektivitas PMT, dan
mendukung pencapaian tujuan intervensi secara tepat sasaran (Huda & Prasinta,
2024).

Keempat, dilakukan pendampingan posyandu balita secara berkala,
meliputi pencatatan dan pengukuran indikator kesehatan dasar seperti berat
badan dan tinggi badan balita. Mahasiswa membantu kader posyandu dalam
pencatatan, interpretasi data, serta pemberian rekomendasi sederhana kepada ibu
balita terkait pola makan dan perbaikan status gizi anak. Kegiatan ini bertujuan
mendukung pemantauan gizi balita secara berkelanjutan dan menjadi dasar
evaluasi efektivitas program pengabdian (Kementerian Kesehatan RI, 2022).

Kelima, dilakukan monitoring, evaluasi, dan tindak lanjut. Evaluasi
dilakukan melalui diskusi kelompok, review data pertumbuhan balita, dan
umpan balik dari ibu balita serta kader posyandu. Hasil evaluasi digunakan untuk
menilai keberhasilan penyuluhan dan PMT, merumuskan rekomendasi menu
harian, strategi peningkatan partisipasi ibu, serta rencana pendampingan
berkelanjutan. Tahap ini memastikan keberlanjutan program dan membangun
kapasitas masyarakat untuk mengelola gizi balita secara mandiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Kembangarum
menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan, partisipasi,
dan perubahan perilaku ibu balita dalam pemenuhan gizi anak. Secara kuantitatif,
berdasarkan data kader Posyandu, terdapat 25 balita dengan status gizi kurang
pada awal kegiatan. Setelah pelaksanaan program Pemberian Makanan
Tambahan (PMT) dan penyuluhan gizi, sebagian besar balita sasaran
menunjukkan peningkatan berat badan, disertai dengan meningkatnya kehadiran
ibu balita dalam kegiatan Posyandu dan kelas edukasi. Data kehadiran juga
mencerminkan adanya motivasi ibu yang lebih tinggi untuk mengikuti kegiatan
rutin, sehingga monitoring pertumbuhan anak dapat dilakukan secara lebih
konsisten.
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Pelaksanaan kegiatan kelas edukasi dilakukan dengan metode partisipatif,
di mana ibu balita tidak hanya menerima informasi, tetapi juga aktif terlibat dalam
diskusi dan praktik langsung. Mahasiswa dan kader posyandu memfasilitasi
pemahaman tentang prinsip gizi seimbang, cara menyusun menu harian yang
variatif, serta pemanfaatan bahan pangan lokal yang mudah diperoleh. Ibu juga
diajak untuk mencontohkan penyusunan menu harian dan takaran porsi yang
sesuai, sekaligus berdiskusi mengenai tantangan yang mereka hadapi di rumah.
Pendekatan ini memungkinkan ibu balita untuk mengaitkan materi yang
diberikan dengan pengalaman sehari-hari, sehingga pengetahuan lebih mudah
diinternalisasi menjadi perilaku nyata dalam pemenuhan gizi anak.

Secara kualitatif, hasil observasi dan diskusi menunjukkan adanya
perubahan sikap ibu balita terhadap pola pemberian makan anak. Ibu mulai
memahami pentingnya variasi sumber protein, konsumsi sayur dan buah, serta
pemanfaatan bahan pangan lokal sebagai sumber gizi seimbang. Mahasiswa
mendokumentasikan proses praktik penyusunan menu, pertanyaan ibu, dan
interaksi antar peserta, yang menjadi indikator keterlibatan aktif mereka. Ibu
saling berbagi strategi pemanfaatan bahan lokal untuk menu anak dan
mendiskusikan cara mengatasi keterbatasan bahan atau waktu. Peningkatan
pemahaman tersebut tercermin dari keterlibatan aktif ibu balita dalam kegiatan
kelas edukasi, baik melalui diskusi, tanya jawab, maupun praktik penyusunan
menu harian. Aktivitas kelas ibu balita yang berlangsung secara partisipatif
ditunjukkan pada Gambar 1, yang memperlihatkan proses edukasi gizi dan
interaksi antara mahasiswa, kader posyandu, dan ibu balita.

Gambar 1. Kegiatan kelas ibu ?)al dalam penyuluhan g‘g;imbang (‘ianiaencegahan
stunting di Desa Kembangarum
(Sumber: Dokumentasi kegiatan KKN UIN Walisongo Semarang, 2025)
Selain melalui kelas edukasi, intervensi gizi juga dilakukan melalui
kegiatan PMT berbasis pangan lokal, seperti pisang, telur, susu, dan sayuran
setempat. Pendekatan door to door memungkinkan mahasiswa dan kader

posyandu menjangkau keluarga sasaran secara langsung serta memantau

398 |



Jurnal Pengabdian Masyarakat (Abdira) Vol.6, No.2 Tahun 2026

penerapan pola makan balita di tingkat rumah tangga. Pendekatan ini dinilai
efektif karena ibu balita dapat langsung memperoleh contoh praktik pemberian
makanan yang sesuai dengan kebutuhan anak. Pelaksanaan PMT dengan metode
door to door ditampilkan pada Gambar 2, yang menunjukkan proses pemberian
makanan tambahan sekaligus penyampaian edukasi gizi secara langsung kepada
keluarga sasaran.

_f
Q!J ’\ i

Gambar 2. Pelaksanaan Pemberian Makanan Tambahan (PMT) dengan metode door to
door kepada balita sasaran di Desa Kembangarum
(Sumber: Dokumentasi kegiatan KKN UIN Walisongo Semarang, 2025)

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa intervensi gizi yang dipadukan
dengan edukasi partisipatif mampu mendorong perubahan perilaku ibu balita
secara bertahap. Perubahan tersebut tercermin dari meningkatnya perhatian ibu
terhadap kualitas dan variasi makanan anak serta keterlibatan yang lebih aktif
dalam kegiatan Posyandu. Temuan ini sejalan dengan Ramadoan (2024) yang
menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan dan kesadaran ibu merupakan
faktor kunci dalam menurunkan prevalensi stunting. Sebelumnya, rendahnya
pemahaman ibu mengenai gizi seimbang menjadi salah satu penyebab masih
ditemukannya kasus gizi kurang di wilayah pedesaan (Santika et al., 2025).

Pendekatan kelas ibu balita yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian
ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman ibu terkait pemenuhan gizi
seimbang bagi anak. Metode partisipatif melalui diskusi interaktif, tanya jawab,
dan praktik langsung memungkinkan ibu lebih mudah menerima informasi serta
mengaitkannya dengan kondisi sehari-hari. Proses pembelajaran yang melibatkan
pengalaman langsung ini memudahkan internalisasi pengetahuan ke dalam
perilaku nyata. Hal ini memperkuat temuan Sinaga et al. (2023) yang menyatakan
bahwa perubahan perilaku pemberian makan anak sangat dipengaruhi oleh
keterlibatan aktif ibu dalam proses pembelajaran.

Implementasi Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berbasis bahan
pangan lokal juga memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan status gizi
balita. Pemanfaatan bahan pangan yang mudah diperoleh, seperti pisang, telur,
susu, dan sayuran setempat, memudahkan ibu untuk meniru dan menerapkan

399 |



Jurnal Pengabdian Masyarakat (Abdira) Vol.6, No.2 Tahun 2026

pola makan sehat secara mandiri. Hasil ini konsisten dengan penelitian Meilasari
dan Adisasmito (2024) yang menunjukkan bahwa PMT berbasis pangan lokal
dapat meningkatkan berat dan tinggi badan balita secara signifikan apabila
dilakukan secara berkelanjutan. Temuan tersebut juga selaras dengan Tripuspita
et al. (2024) yang mencatat adanya peningkatan berat badan dan tinggi badan
balita setelah pelaksanaan PMT dalam jangka waktu tertentu.

Selain berdampak pada aspek gizi, kegiatan pengabdian ini turut
memperkuat hubungan sosial antara mahasiswa, kader posyandu, dan
masyarakat. Kolaborasi dalam pelaksanaan PMT dan penyuluhan menciptakan
ruang interaksi yang mendorong saling percaya dan partisipasi aktif masyarakat.
Hal ini menunjukkan bahwa PMT dan edukasi gizi tidak hanya berfungsi sebagai
intervensi kesehatan, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan sosial. Temuan ini
mendukung hasil pengabdian Khafifi et al. (2022) yang menyatakan bahwa
program PMT berbasis komunitas mampu meningkatkan kesadaran serta
kemandirian ibu dalam pengelolaan gizi anak.

Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini menegaskan bahwa intervensi
gizi terintegrasi yang mengombinasikan edukasi partisipatif, praktik langsung,
dan kolaborasi lintas aktor memiliki potensi besar sebagai strategi pencegahan
stunting berbasis komunitas. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga mendorong perubahan perilaku dan penguatan peran
masyarakat. Berdasarkan temuan tersebut, model intervensi serupa dinilai relevan
untuk direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik sosial dan ekonomi yang
sebanding.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Kembangarum menunjukkan
bahwa intervensi gizi yang dikombinasikan dengan edukasi partisipatif mampu
meningkatkan pengetahuan ibu balita tentang pemenuhan gizi anak. Ibu lebih
memahami pentingnya variasi makanan, pemanfaatan bahan pangan lokal, serta
pola makan yang seimbang sesuai kebutuhan balita. Partisipasi ibu dalam
kegiatan kelas edukasi dan Posyandu meningkat, terlihat dari keterlibatan aktif
dalam diskusi, tanya jawab, dan praktik penyusunan menu harian.

Pelaksanaan Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berbasis pangan lokal
dan pendekatan door to door terbukti efektif mendorong penerapan pola makan
sehat di rumah. Balita sasaran menunjukkan peningkatan berat badan, sementara
ibu dapat langsung menerapkan praktik pemberian makanan yang sesuai
kebutuhan anak. Metode ini memudahkan internalisasi pengetahuan menjadi
perilaku nyata serta mendukung pencapaian tujuan program secara tepat sasaran.

Kolaborasi antara mahasiswa KKN, kader posyandu, dan masyarakat
memperkuat dukungan sosial serta kapasitas komunitas. Intervensi ini tidak
hanya bersifat edukatif, tetapi juga berfungsi sebagai sarana pemberdayaan
masyarakat, membangun kepercayaan, dan mendorong partisipasi aktif dalam
upaya pencegahan stunting. Model intervensi gizi terintegrasi berbasis komunitas
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ini memiliki potensi besar untuk direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik
sosial-ekonomi yang sebanding guna mendukung penurunan prevalensi stunting
secara berkelanjutan.
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